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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian pada BAB 1 serta analisis pada BAB IV dan 

pembahasan pada BAB V, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

penelitian mengenai “Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi ditinjau dari 

Disposisi Matematis Siswa Pada Materi Segiempat dan Segitiga Kelas VII di 

SMPN 1 Tugu Trenggalek” ini kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang memiliki disposisi matematis 

“tinggi” dalam menyelesaikan soal segiempat dan segitiga kelas VII SMPN 1 

Tugu Trenggalek mampu memenuhi indikator menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta dengan sangat baik. 

2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang memiliki disposisi matematis 

“sedang” dalam menyelesaikan soal segiempat dan segitiga kelas VII SMPN 1 

Tugu Trenggalek mampu memenuhi indikator menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta dengan cukup baik 

3. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang memiliki disposisi matematis 

“rendah” dalam menyelesaikan soal segiempat dan segitiga kelas VII SMPN 1 
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Tugu Trenggalek mampu memenuhi indikator menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta dengan kurang baik. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dengan ini diberikan 

beberapa saran antara lain: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan sekolah selalu meningkatkan mutu, sarana, dan prasarana 

pendidikan. Selain itu dapat membuat kebijakan yang mendukung proses 

pembelajaran khususnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada masalah kontekstual. Dihrapkan sekolah mendukung guru untuk 

selalu meningkatkan mutu pengajaran matematika di dalam kelas. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dengan memotivasi siswa untuk semangat dalam 

belajar matematika, memberikan metode pengajaran yang dikemas secara kreatif 

dan inovatif. Serta guru diharapkan dalam pembelajaran matematika dapat 

mengaitkan matematika dengan masalah kontekstual dan sering memberikan 

masalah matematika yang emngandung C4, C5, C6 agar supaya siswa terbiasa 

menyelesaikan masalah yang membutuhkan penalaran. 

3. Bagi Siswa 
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Diharapkan siswa dapat meningkatkan pemecahan masalah matematika 

khususnya pada masalah kontekstual yang membutuhkan penalaran dengan sering 

mengerjakan soal yang mengandung C4. C5, dan C6.  Selain itu, siswa diharapkan 

turut aktif dalam pembelajaran matematika dan merubah pola pikir dengan 

menganggap matematika bukan pelajaran yang menakutkan melainkan pelajaran 

yang menyenangkan. 




